IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI DAN KERBAU

SERIZSI
DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS

ATRLANGGA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT GUNA

MEMPEROLEH GELAR DOKTER HEWAN

OLEH

MAS NURI HARDIJANTO

SURABAYA - JAWA TIMUR

( DRH, ROCHIMAN SASMITA, M.S )

~

// P ‘i{

( DRH. IWAN WILLYANTO, M.Sc )

PEMBIMBING UTAMA PEMBIMBING KEDUA

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS ATRLANGGA
1984

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-
sungguh, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope
maupun kwalitasnya dapat diajukan sebagai skripsi un-
tuk memperoleh gelar DOKTER HEWAN.

Panitia Penguji :

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




’ IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

" SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN KEPADA
IBUKU, KAKAK~-KAKAKKU SERTA ADIKKU
YANG KUHORMATI DAN KUJUNJUNG TING
GI "

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




’ IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

" JANGAN TUNDA SAMPAI BESOK APA YANG
DAPAT DILAKUKAN HARI INI "

" KEWAJIBAN MASYARAKAT YANG UTAMA ADALAH
BERBUAT KEADILAN, SEDANGKAN KEADILAN
ADATAH KEBENARAN DALAM PERBUATAN "

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




V IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadlirat Allah S,.W.T,
Yang telah memberikan petunjuk serta melimpahkan rahmatNya,

maka selesailah penyusunan skripsi ini sebagal salah satu
syarat untuk mempercleh gelar Dokter Hewan, Skripsi ini di-
susun berdasarkan studi kepustakaan dengan judul :

" STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI DAN KERBAU "

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis haturkan ke~
pada Bapak Drh., Rochiman Sasmita, M.S. Kepala Bagian Parasi=-
tologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga serta
Bapak Drh., Iwan Willyanto, M.Sc. Staf dosen pada bagian Ilmu
Penyakit Dalam dan Ilmu Bedah Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga, yang telah meluangkan waktunya
dalam- memberikan bimbingan dan membantu kami didalam penyu-
sunan skripsi ini,

Selain itu penulis sampaikan pula ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak lang-
sung ikut membantu, dengan memberikan kritik maupun saran
serta sumbangan pikiran yang berguna bagi penulis dalam me=-
nyelesaikan skripsi ini,

Harapan penulis, semoga tulisan yang jauh dari sempurna
ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khu

susnya dalam bidang Kedokteran Hewan.,

Surabaya, Pebruari 1984.

Penulis,

i

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR I1S1I

Halaman

KATA PENGANTAR LU B B O B IE B O I B BB B R B O R R N BT R BN B N R R R R A NN

DAFTAR ISI

LU L L B B O B B O B DN BB B O BB BN B BB N N B

DA-FTAR GAM.BAR ® & 8 8 0 8 0 eSS S St A SR YN e

BAB I
BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
BAB V1

BAB VII
BAB VIII

ae

PENDARBULTAN o4 saocmonos sassniinssbsiey s
BLTIOLOGT. cecnntvansmensssomennssne s smssss
1. Sejarsh Penyakit ceccecveccoovnssoncessoes
2, Penyebab dan Vektor Penyakit ..ececcceee
¢ Sifat Biologlis ,esccececsccecsccesscnocs
ki NOTDEOIOEL . s sanennpriintsteeeestmeisss
EPIZOOPIOLOGI cavevscssssossscssscsscsssnsos
1, Siklus HIAUD sescssscosivesncessissssoissd
2. Penyebaran Penyakit .scecccccccccccccccee
5« Hewall PEK& osocvesc0s0esessss0ccosscocces
4 CAra PENUIEION secoavsesssonsoiisissiises
DIAGHOSA 4o ecvvannsesonanmesssnesessseensad
1e Gejala K1lIniK ceeceeccccoscccoccscccccns
2, Pemeriksaan Laboratoris s.eseccccceccces
3. Gambaran Histopathologli .e.cecceccscecscas
DIAGNOSA BANDING sesecoccoscccscssssccsccse
PENGENDALIAN PENYAKIT seccccccocccecsccsces

1. Pencegahan dan Pemberantasan ecceccceecs
2, Pengobatall .ececcocsscsvscscecscvssssssse
KESIMPULAN DAN SARAN ..ecccovcccsscccrccses
RINGEASAN ..... C RSSO DS BB A S B .o

DAFTAR PUSTAK.A ® 8 8 8 8 8 8 0 8 0 e SRS eSS s

SKRIPSI

ii

STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.

i
ii
iii

17
19
19
20
23
24
32




Gambar

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Halaman

1 = 6 S‘tephanofilari& Okina\\'aenﬁis PPoensesceccsssssnse

1

10

SKRIPSI

Extremitas anterior betina

pandangan darl Samping cesccececescscvesssscsene
Ujung ekor betina

pandangan dari aampIng ceceecesevessssesassas s
Kepala betina

pandangan darl depan .eecscescescesccsccscsssnnes
Ujung ekor jantan

pandangan dari bawah ..ecccccccccccccocccccccsne
Ujung ekor jantan

pandangan dari Sa-mr)ing LB B B B B B A I ]

& A. Telur LU L L B B B O B A A B A N )

B. LBrVA ccceccccccccvercccccscscscccscvscsvesccce
Sapi Bos Indicus dengan lesi-lesi dekat

canthus medialis mata dan pada gelambir .cecececee
Pembentukan jaringan granulasi pada pundak

bahu dan kuduk sapi yang menyamai neoplasma

pada Kaskado eeescccececccscccccsssccsccccsssnce
Eczema crustosum ( squamosum ) pada pangkal
leher sapi disebabkan oleh Stephanofilaria .....
Bagian posterior Stephanofilaria muda ( larva )

didalam proboscis Siphona exigu@ ...ceccececccss

iii

STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.

27

27

27

27

27

27

27

27

28

28

29

29



’ IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar Halaman

1 Larva infektif dari Stephanofilaria

didalam proboscis Sarcoph@ga SP sseesesccsceces 30
12 Larva Stephanofilaria dari lesio

Stephanofilariasis pada S8PL .sececesccccocesss 30

13 Irisan kulit dengan cacing dewasa yang
berdampingan dengan follikel rambut dan
microfilaria pada daerah superficial .eeecseees 31
14 Microfilaria yang khas dengan

membrana vitelline e e 00 08c 000 000000000000 008 00040 3‘[

iv

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.




, IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB I

PENDAHULUAN

Pembangunan dan pengembangan ternak di Indonesia serta
pemenuhan permintaan akan produksi bahan-bahan asal ternak sa
ngat dipengaruhi oleh pengadaan bibit-bibit unggul, ketatalak

sanaan yang baik dan penanggulangan penyakit hewan termasuk

penyakit parasiter., Maka dari itu pengamanan dan penanganan
kesehatan ternak merupakan salah satu landasan yang pokok ba=-
gi tercapainya tujuan peningkatan produksi dan populasi ter =
nak., Usaha pengembangan peternakan tanpa dibarengi dengan
langkah~-langkah pengamanan ternak yang meliputi kegiatan peng
amatan, penolakan, pencegahan dan pemberantasan penyakit ser=-
ta penanganan kesehatan masyarakat veteriner adalah tidak
mungkin berhasil untuk mencapai sasaran yang diharapkan dalam
usaha pengembangannya ( Anonymous, 1982b ).

Salah satu masalah yang sering mengganggu perkembangan
peternakan sapi dan kerbau adalah gangguan penyakit parasiter
yang disebabkan oleh cacing Stephanofilaria, yang menimbulkan
penyakit Stephanofilariasis atau sering disebut Kaskado.

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengakibat
kan dermatitis pada sapi, kerbau dan kambing., Menurut Direkto
rat Kesehatan Hewan Tahun 1973, Kaskado merupakan penyakit pa
rasit yang menduduki urutan kelima diantara sebelas penyakit
hewan utama yang menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup be-
sar yaitu Rp.2.159.693.000,~- ( Partoutomo, 1979; Soetedjo,
Beriajaya, Darmono, Soekarsih dan Handoko, 1978 ).

1
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Bentuk gangguan parasit cacing Stephanofilaria ini ditan
dai dengan adanya perubahan kulit mulai dari peradangan sam -
rai bentuk bungkul-bungkul seperti tumor damn kulit tertutup
oleh keropeng, sehingga kelihatan lebih tebal, dan akan menue
runkan harga kulit serta Jjuga menurunkan harga hewannya sen =
diri ( Anonymous, 1981; Partoutomo dan Beriajaya, 1981; Res =
sang, 1963 ).

Di Indonesia penyakit ini sampai sekarang masih terbatas
penyebarannya, namun bila suatu daerah terkena maka Jjumlah
penderitanye dapat meluas sedemikian rupa sehingge mencapai
lebih dari 90 persen ( Anonymous, 19763 Jensen, 1974; Parto-
utomo, 1981 ).

Berbagai faktor yang menyebabkan meluasnya penularan
yang cukup tinggl, serta kesulitan dalam useaha pencegahan dan
poenberantasan Stephanofileriasis ini antara lain adalah, ba =
nyaknyé'vektor sebagal penular penyakit, karena iklim tropis
yang panas dengan kelembaban nisbi yang tinggl merupaken limg
kungan yang optimum bagi perkembang biakam berbagai vektor,
strategli pengobatan yang kurang tepat, faktor resistensi ter-
hadap obat dan juga sistim penggembalaan yang kurang baik (
Soetedjo dkk, 1978 ).

Walaupun pada kondisi biasa infestasi parasit pada hake=-
katnya tidek membunuh penderita, tetapi hal itu dapat mengham
bat pertumbuhan, menurunkan berat badan, menurunkan produksi
susu, menurunkan harge kulit serta menurunkan resistensi tu =
buh penderita. Ini semua merupakan kerugian yang nyate bagi
industri peternakan ( Muchlis dan Soetijono, 1972 ).

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Mengingat kerugian ekonomi yang cukup besar yang dideri
ta oleh suatu peternakan akibat terserang Stephanofilariasis
ini, maka perlu diusahakan cara yang tepat untuk penanggu -
langannya dan pemberantasannya, sehingga bisa menekan kerugi
an ekonomi sekecil-kecilnya,
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1. Sejarah Penyakit

BAB II

ETIOLOGTI

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengaki

batkan dermatitis pada sapi, kerbau dan kambing, Penyebabdb

dari Stephanofilariasis ini adalah cacing Nematoda dari ge

nus Stephanofilaria, Penyakit ini di Indonesia dikenal se-

Jjak tahun 1933 dengan nama sebutan Kaskado ( Anonymous,

1981; Cockrell, 1974; Partoutomo damn Beriajaya, 1981;

Soulsby, 1982 ).

Menurut Monnig, 1949 dan Soulsby, 1982, Klasifikasi

dari pada cacing ini adalah sebagai berikut

Phylum

Class

Ordo

Sub ordo

Family

o

Genus :

Nemathelminthes
Nematoda
Spirurida
Feliriata
Setariidae
Stephanofilaria

Genus Stephanofilaria ini terdiri dari beberapa spesies,

dan spesies dari genus ini telah dilaporkan dari berbagai

negara,

Thle dan Thle Landenberg pada tahun 1933, melaporkan

pertama kali Stephanofilaria dedoesi pada lesi-lesi di ku

1it{ sapi=-sapi di Indonesia yaitu di Pulau Sulawesi, Suma-

tra dan di Pulau Jawa ( Johnson et al, 1981; Jubb and Ken

nedy, 1970; Monnig, 1949; Soulsby, 1982 ).

Beberapa peneliti menemukan Stephanofilaria stilesi

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS4PADA SAPI ...

MAS NURI H.
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di Amerika Serikat dan Uni Sovyet pada luka-luka dibagian
samping dari abdomen sapi. Di Uni Sovyet luka-luka terse =
but didapatkan 26,3% pada sapi-sapi di Usbekstan ( Gibbons
1963; Johnson et al, 1981; Soulsby, 1982 ).

Kejadian yang mirip dengan itu dilaporkan juga di Ca=
nada dan di Afrika ( Hibler, 1966 ).

Stephanofilariasis akibat Stephanofilaria kaeli dijum
pal pada sapi dan kambing di semenmanjung Malaysia yang me-
nimbulken lesi-lesi pada kaki ( Fadgil, 19773 Soulsby,
1982 ).

Partoutomo ( 1979 ) menduga bahwa Stephenofilaria kae
l1li yang menyebabkan dermatitis pada sapi-sapil di Sumatra -
Barat ( Partoutomo, 1979; Sukarsih dan Prastyawati, 1982 ).

Pada tahun 1936 Pande menemukan Stephanofilaria assa-

mensis yang menyebabkan penyakit Humpsore yaitu suatu der-
ma%itis yang kronis pada sapi, kerbau dan kambing di India
di daerah Assam, Orissa dan Bengali Barat. Kejadian yang
sama didapatkan Jjuga menyerang 59% sapi yang ada di kepu =
lauan Andaman., Kasus vang serupa ini juga ditemukan oleh
Dadaev tahun 1978 pada sapi di Ugbekstan Tenggara dan Uz =
bekstan Timur Laut ( Monnig, 1949; Smith and Jones, 1961;
Soulsby, 1982 ).

Pada tahun 1958 Singh menemukan Stephanofilaria zahee
ri di daerah Assam India pada luka~-luka yang terlihat di -
lapisan dalam dari tanduk dan telinga kerbau, kemudian pe-

nyakitnya disebut Earsore. Agrawal dan Dutt pada tahun
1978 telah menemukan kejadian Stephanofilaria zaheeri me -~

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.
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nyerang 5% anak kerbau, 20,4% dari kerbau yang berumur
6 sampai 12 bulan dan 95,4% pada kerbau yang lebih tua
( Cockrel, 1974; Jubb et al, 1970; Soulsby, 1982 ).
Ueno dan Chibana ( 1977 ) melaporkan kejadian Stepha-
nofilaria okinawaensis menyerang 66% sapi-sapi di Jepang

dan cacing tersebut menyebabkan luka-luka pada ototnya ser
ta puting susu ( Soulsby, 1982; Ueno and Chibana, 1977 ).

Di Indonesia berdasarkan laporan-laporan lima tahun
terakhir ini Stephanofilariasis atau Kaskado masih terda-
pat di daerah Propinsi Sumatra Barat, Kalimantan Barat, Su
lawesi Utara, Sulawesi Tengah, Lampung, Jambi, Riau, Suma-
tra Utara dan Aceh ( Anonymous, 1976; Anonymous, 1981; Par
toutomo, 1979; Soenardi dkk, 1981; Sutedjo dkk, 1978; Su -
karsih dan Prastyawati, 1982 ).

fenyebab dan Vektor Penyakit

Stephanofilariasis disebabkan oleh cacing Nematoda da
ri genus Stephanofilaria, Di Indonesia sampai sekarang di=-
ketahul ada dua jenis spesies cacing Nematoda tersebut yal
tu : Stephanofilaria dedoesi dan Stephanofilaria kaeli .

Stephanofilaria dedoesi menyebabkan Kaskado yang terdapat

di Sulawesi dan Kalimantan serta menyerang berbagai bagian
badan Sapi dan Kerbau yaitu : bagian leher, daerah pundak,
gelambir, sekitar mata, bahu dan daun telinga, Sedangkan
Stephanofilaria kaeli menyebabkan kelainan pada Sapi dan

Kerbau pada bagian kaki dan puting susu, sampal sekarang
baru diketahui ada di Sumatra Barat ( Anonymous, 1981;
Dunn, 1979; Soenardi dkk, 1981; Sukarsih dan Prastyawati,

1982; Soulsby, 1982 ),
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Di India ada Stephanofilaria zaheeri yang penyakitnya
disebut Earsore dan Stephanofilaria assamensis yang penya-
kitnya disebut Humpsore. Di Amerika dikenal Stephanofile -
ria stilesi yang menyebabkan luka-luka pada permukaesn tu -
buh bagian bawah, Di Jepang Stephanofilaria okinawaensis

yang menyebabkan luka-luka pada otot dan puting susu (
Dunn, 1979; Hibler, 1966; Ueno @amd Chibana, 1977 ).
Beberapa spesies lalat dapat bertindak sebagai vektor
penyakit dan satu spesies cacing mungkin dapat dipindahkan
oleh dua macam spesies vektor atau lebih, Sebagai contoh
Stephanofilaria assamensis dapat dipindahkan oleh Musca

planisep ( Dutt 1969 ) dan Musca autumnalis ( Patnaik dan

Kumar 1972 ). Stephenofilaria kaeli dapat dipindahkan oleh

beberapa spesies diafitaranya Musca conducens, Stomoxis cal

citrans, Lyperosia irritans dan Chrycomia beziana. Dianta-

ra vektor diatas maka Musca conducens merupakan vektor
yeng peling potensial ( Dunn, 1979; Fadzil, 1975; Soulsby,
1982 ).

Larva atau cacing mude telah ditemukan di daerah Su =

lawesi Utara yaltu pada vektor lalat Siphona exigua, Musca

conducens dan Sarcophaga sp ( Partoutomo dkk, 1981 )
Sifat Biologi

Cacing ini bersifat vivipar dan ovovipar. Cacing Ste-
phanofilaria dedoesi bersifat vivipar yaitu cacing betina

menghasilkan mikrofilaria, sebaliknya cacing Stephanofila-

ria okinawaensis bersifat ovovipar yaitu cacing betina

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.
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menghasilkan telur., Cacing dewasanya hidup pada lapisan e~
pithel kulit atau bagian dermis dan menimbulkan keradangan
terhadap lapisan malphigi. Kerusakan ini disertai prolife-
rasi sel-sel epithel. Daur hidupnya tidak langsung sehing-
ga memerlukan induk semang antara atau vektor yaitu satu
atau lebih dari satu Jenis lalat ( Anonymous, 1981; Ueno
and Chibana, 1977 ).

Morphologi.,

Forphologl cacing betina dan Jantan mempunyai dinding
tubuk yang terdiri dari cuticula yang memiliki garis-garis
melintang, garis ini dibagien enterior memiliki cuticular-
frill yeng semakin ke posterior semakin kurang jelas dan
menjadi tidek nampak dibagien caudal, Pada mulut terdapat
gigi, peri~-buccal ring yang terdiri dari duri-duri, diba-
gian posterior dari peri-buccal ring terdapat cephelic -
ring yang terbagi menjadi dua kelompok setengah lingkaran

berduri, diantara ujugg-ujung setengah lingkaran terdapat
amphid. Lebih ke posterior dari cephalic ring terdapat cu-

ticular crown yang langsung berhubungan dengan garis melin
tang deri cuticula tubuh yang terdepan ( Partoutomo, 1979;
Soulsby, 1982 ).

Morphologi cacing betina dewasa mempunyai ukuran pan=-

jang 6,5 - 9mm, lebar 145,2 - 169 p, jarak anus - ujung e~
kor 20,8 - 32,76 P jarek vulve - ujung anterior 72,6 - 99 Mo
Vagina berbentuk tabung dah berdinding tebal ( Dunn, 1979;
Jensen, 1974; Pattoutomo, 19793 Soulsby, 1982 ).
Morphologi cacing jantan dewasa mempunyai ukuran pan-
jang 2 - 3,1 mm, lebar 79,6 - 99 Mo spikulum kecil 45,5 =
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57,8 n, spikulum besar 213 - 238,6 m. Ekornya melengkung
ke arah ventral dan pada bagian inl terdapat anus. Di bagl
en posterior deri anus terdepat tiga pasang papillae, dua
pasang yang beser terdapat diantara anus dan ujung posteri
or den terletak pada garis median, sedang saiu pasang lagi
berupa pepillae kecil dan terletak pada ujung ekor. Di se=
belah anterior dari pada anus padea garis median terdapat
tiga buah papillae, satu papillae yang besar terletak di =
tengah~-tengah antara dua papiliae kecil., Di sebelah anteri
or dari anus disepanjang bagian tubuh sebelah lateral ter-
depat sejJumlah papillae yang Jjumlammya sulit dihitung

( Dbunn, 1979; Jensen, 1974; Partoutomo, 1979; Soulsby, 1982),
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B:A DB 1I1

EPL &Q0CETOLOGI

1. Siklus Hidup

Siklus hidupnya belum diketahui dengan pasti, tetapi
menurut Fadzil ( 1975 ) yang dikutip oleh Soulsby ( 1982 )
parasit ini dipindahkan oleh lalat-lalat tertentu yang ber
tindak sebagai vektor. Vektor ini menggigit tubuh induk se
mang dan menghisap cairan luke sehingga mikrofilaria yang
ada pada luka tersebut ikut terbawa, kemudian mikrofilaria
ini ditularkan ke hewan lain yang sehat melalui gigitan
vektor tersebut ( Soulsby, 1982 ).

Larva dari Stephanofilaria kaeli mengalami perkembang

an pada Musca conducens dan Stomoxis calcitrans, Pada Tem-

peratur 26 - 30°C pada hari ke 4 dan ke 8 larva mengadakan
moulting ( pergantian kulit ). Iarva yang infektif ditemu-
kan pada probosis lalat Stomoxis calcitrans dan kelenjar

saliva lalat Musca conducens pada hari ke 10 ( Soulsby,

1982 ).
Untuk Stephanofilaria stilesi induk semang utamanya

adalah sapi dan induk semang antaranya lalat tanduk ( Horn
fly ). ILalat tanduk ini memperbanyak luka pada kulit sapi
dengan mulutnya yang tajam, kemudian menghisap darah segar,
cairan lymphe beserta mikrofilaria yang ada didalamnya, Ke
mudian mikrofilaria ikut terbawa sampai kedalam usus dan

menembus dinding usus masuk kedalam abdominal haemocoel

yang kemudian tumbuh dan mengalami 2 kali pergantian kulit,

10
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menjadi larva yang masak. Kemungkinannya larva migrasi ke-
kelenjar saliva setelah 18 = 21 hari dalam intermediet -
host dan larva menjadi infektip. Jika lalat yang telah texr
infeksi larva atau mikrofilaria tadi hinggap dan menggigit
hewan yang sehat maka mikrofilaria tadi akan dipindahkan
dari kelenjar saliva kedalam luka pada kulit hewan terse -
but. Mikrofilaria ini akan menjadi cacing dewasa dalam ku-
1lit pada lapisan dermisnya, Tahap perubahan dari larva ber
kembang sampai jadi cacing dewasa didalam kulit dan salur-
an lymphe tidak diketahui dengan jelas, Dugaan para ahli
berkembangnya mikrofilaria sampai jadi cacing dewasa hanya
didalam sistim lymphatik bagian superficial dari dermis pa
pulae, Dengan adanya parasit baik bentuk dewasa maupun ben
tuk mikrofilaria ini yang mengiritir didalam kulit sapi,
kerbau dan kambing sehingga menyebabkan reaksi radang yang
kronis ( Dunn, 1979; Jensen, 19743 Soulsby, 1982 ).

2., Penyebaran Penyakit

Penyebaran penyakit Stephanofilariasis ini hampir di=-
seluruh dunia yaitu : India, Pakistan, Srilangka, Asia Ti-
mur, Asia Selatan, Malaysia, Amerika Selatan, Amerika Ia =
tin, Uni Sovyet, Jepang dan Indonesia ( Dunn, 1979; Souls-
by, 1982 ).

Penyebaran secara geografis cacing ini di Indonesia
belum dipastikan dengan benar, namun yang sudah diketahui
dengan pasti bahwa cacing ini dengan vektornya terdapat di
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Kalimantan Barat, Lampung,
Jambi, Riau, Sumatra Utara dan Aceh ( Anonymous, 1981; Par
toutomo dkk, 1981; Soenardi dkk, 1981; Sukarsih dan Pras -

tyawati, 1982 ),
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Hewan Peka

Stephanofilariasis menyerang sapi, kerbau dan kambing
tidak memandang jenis kelamin dan ras hewan, Di Indonesia
cacing ini kebanyakan menyerang sapi, walaupun di Sulawesi
perneh dilaporkan menyerang pada beberapa ekor kerbau, Di
India penyakit ini pernah menyerang pada beberapa ekor ga-
jah ( Sukarsih dan Prastyawati, 1982; Soulsby, 1982; Ueno
and Chibana, 1979 ).

Cara Penularan

Penularan Stephanofilariasis terjadi melalui vektor,

diantaranya yaitu : Musca conducens, Musca autumnalis, Mus

ca planicep, Siphona exigua, Stomoxis calcitrans, Haemato-

bia irritans, Iyperosia irritams, Lyperosia titilamns dan

Sarcophaga spesies ( Dunn, 1979; Hibler, 1966; Partoutomo

dkk, 1981; Soulsby, 1982 ).

Penularan cacing ini dimungkinkan karena adanya luka-
luka pada kulit dan luka-luka ini akan menarik perhatian
lalat-lalat yang menjadi vektor, sehingga banyak lalat ber
datangan dan mengerumuni luka tersebut., Pada waktu lalat
ini hinggap pada luka dan menghisap cairan dari luka, maka
lalat yang sudah terinfektir akan memindahkan mikrofilaria
kedalam luka tersebut. Selanjutnya mikrofilaria tersebut
akan berkembang menjadi cacing dewasa pada lapisan dermis,
yang kemudian menimbulkan keradangan pada lapisan-lapisan
kulit disekitarnya. Selain itu penularan diduga dapat juga
terjadi karena gigitan lalat~lalat tersebut tanpa melalui
luka pada hewan yang sehat ( Anonymous, 1981; Arifin dan
Sudarmono, 1982; Blood and Henderson, 1981; Soulsby, 1982).
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BAB Y

DIAGNOSA

1. Gejala Klinik

Stephanofilariasis dapat dikenali dari luka=-luka pada
kulit yang bersifat radang terbuka atau tertutup keropeng.
Pada tahap permulaan kelainan terlihat berupa lepuh-lepuh
kecil yang menonjol berbatas tegas dan bulu rontok pada lu
kanya, luka~-luka kecil tersebut kemudian menyatu menjadi
suatu luka yang besar disertai rontoknya bulu-bulu diseki-
tar luka tersebut. Proses ini dapat meluas keperifer dan
pada keadaan yang lebih lanjut luka dapat menjadi lebih le-
bar dan membesar dengan garis tengah mencapai 25 cm, Pada
stgdium lebih lanjut akan kelihatan menebal atau hyperpla-
sia. Luka-luka ini pada sapi dan kerbau bisa terdapat di-
bagian atas leher, daerah pundak, gelambir, sekitar mata,
lambung, bahu, pinggang, dada,pangkal tanduk, praeputium
dan telinga. Frekwensi kejadian yang paling banyak terdapat
pada bagian daerah leher dan proses luka pada daerah pundak
umumnya lebih parah, luka-luka ini disertai dengan rasa ga-
tal sekall sehingga hewan berusaha untuk menggaruk-garukkan
tubuhnya ( Anonymous, 1981; Jonhson et al, 1981; Muchlis
dan Setijono, 1972; Soulsby, 1982; Ueno and Chibana, 1977 ).

Stephanofilaria kaeli menyebabkan luka-luka yang bersi

fat proliferasi disekitar persendian tarsal dan karpal pada
kaki, sendi kuku dan juga pada puting susu ( Fadzil, 1977;

Muchlis dan Partoutomo, 1975; Ueno and Chibana, 1977 ).

13
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Menurut Bubberman dan Kraneveld ( 1933 ) yang dikutip
oleh Ressang ( 1963 ) dan Soulsby ( 1982 ) gejala klinis pa
da sapi dan kerbau yang ditimbulkan oleh Stephanofilaria de

doesi pada umumnya terdapat pada bagian leher, gelambir,

daerah pundak, sekitar mata, bahu dan telinga.
2. Pemeriksaan Laboratoris

Pemeriksaan laboratoris dilakukan untuk mendapatkan ha
8il yang pasti, Pemeriksaan secara laboratoris didasarkan
pada pemeriksaan kerokan kulit pada luka-lukanya dan peme =
riksaan histopathologi dari jaringan kulit yang luka pada
hewan yang dipotong.

Bisa juga dilakukan penangkapan lalat-lalat disekitar
lokasi luka untuk membuktikan bahwa lalat tersebut bertin-
dak sebagai vektor ( Fadzil, 1977; Jensen, 1974; Partoutmo
dkk, 1981 ).

Penangkapan ini dilakukan bila ditemukan luka masih se
gar dan diduga atau jelas akibat penyakit Kaskado., Penang =~
kapan lalat dilekukan dengan menggunakan jaring serangga.
Lalat=lalat tersebut kemudian dimasukkan kedalam botol=bo
tol plastik yang berisi larutan Formalin 10%. Pemeriksaan
laboratoris ditujukan untuk menemukan mikrofilaria atau lar
va dari cacing Stephanofilaria. Lalat-lalat ini kemudian ma
sing-masing bagian sayap dan kakinya dibuang, sedangkan ba=-
gian kepala, thoraks ( dada ) dan abdomen ( perut ) dipisah
kan, Selanjutnya masing-masing bagian yaitu kepala, thoraks
dan abdomen digerus dalam mortar dan diberi cairan fisiolo-

gis atau formal saline 10¥ ( 10cc NaCl Physiologis + 90cc
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Formalin ). Setelah itu hasil gerusan di centrifuge selama
10 menit dengan kecepatan 2500 rpm, bagian supernatannya
dibuang dan bagian endapannya dicuci dengan NaCl Physiolo-
gis lalu dicentrifuge untuk yang kedua kalinya,

Untuk mewarnal larva cacing Stephanofilaria maka hasil pen
cuciannya dibubuhi dengan larutan Lactophenol atau larutan
FAAL ( 5% Formalin concentrate, 20% Alkohol, 75% Lactophe=-
nol dan 0,005% Two Azocarmine B ). Endapan ini kemudian di
periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran okuler 10 X
atau 40 X untuk melihat mikrofilaria dari cacing Stephano-
filaria ( Partoutomo dkk, 1981; Sukarsih dan Pratyawati,
1982 ).

Untuk mendapatkan cacing Stephanofilaria yang dewasa
dan yang masih muda, maka dilakukan pengambilan spesimen
berupa kulit-kulit yang luka atau yang mengalami keradang-
an akibat penyakit Kaskado. Kulit ini diambil dari sapi
yang sakit akibat penyakit Kaskado yang dipotong di rumah
potong hewan dan potongan kulit tersebut dimasukkan keda-
lam botol yang berisi formalin 10% sebagai bahan pengawet
untuk pemeriksaan secara histopathologi ( Partoutomo dkk,
1981; Patnaik. 1982; Sukarsih dan Prastyawati, 1982 ).

Gambaran Histopathologi

Gambaran histopathologi dari kulit yang terkena Ste -
phanofilariasis menunjukkan derajat luka yang bervariasi,
Mulai dari yang acantosis sampai dengan hyperkeratosis yang
juga disertail adanya infiltrasi yang merata pada dermis

oleh sel-sel radang mononuclear dan eosinofil, Mikrofilaria
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ditemukan didalam suatu selaput didalam dermis yang lang -
sung berbatasan dengan stratum germinativum. Cacing dewasa
dapat ditemukan didalam kiste pada dasar dari folikel ram-
but atau didasar dari umbi rambut ( hair bulb ) dan dikeli
lingi oleh daerah yang terbentuk dari sel-sel radang teru-
tama sel-sel mononuclear, Pade bagian tersebut terlihat a-
danya proliferasi, destruksi sel-sel epithel disertai keru
sakan folikel rambut dan kelenjar-kelenjar kulit, Pada le-
si-lesi ini biasanya mengalami infeksi sekunder oleh bakte
ri yaitu : Staphylococcus aureus dan Staphylococcus albus,
Kejadian ini telah diteliti oleh Fadzil ( 1977 ) di Malay-

sia dengan melakukan pemeriksaan byopsi dan ulasan Jjaring-
an dari 21 ekor yang menderita Stephanofilariasis, ternya-
ta 16 ekor hewan tersebut didepatkan infeksi sekunder bak-
teri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus albus ( Bak=-

ken, 1980; Fadzil, 1977; Johnson et al, 1981; Patnaik,

1982 ).

Gambaran histopathologi yang disebabkan oleh Stephang
filariasis ini pada dasarnya adalah sama untuk beberapa
spesies didalam satu genus ( Johnson et al, 1981 ),
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BAD- ¥

DIAGNOSA BANDING

1 ° MyaBiB

Myasis disebut Juga belatungen, ini disebabkan bersa-
rangnya stadium larva dari lalat gemus Lucillia dan Chryso
myia pada jaringan tubuh hewan, Larva ini akan menimbulkan
gejala klinik luka-luka kecil jadi melebar yang disertai
dengan adanya keradangan diselkdltar luka tersebut dan terja
di proses pembusukan serta penanahan yang akhirnya luka
menjadi borok yang disertai keluarnya cairan yang berbau -
busuk ( Arifin dan Soedarmono, 1982; Soulsby, 1982 ).

2. Hyperkeratosis

Hyperkeratoeis adalah suatu keadaan dimana didapatkan
akumulasi sel epithel yang berkeratin secara berlebihan pa
da permukazan kulit, Ini disebabkan karena adanya keracunan
Arsen yang kronis, keracunan Chlorinated naphthalene dan
diffisiensi vitamin A, Kejadian ini ditandal dengan gejala
klinis yang khas dimana kulit akan terlihat menjadi lebih
tebal dari pada normal, biasanya berkerut tidak berambut
disertai kekeringen dan bersisik pada permukaan luar kulit

( Blood and Henderson, 1981 ).
3+ Parakeratosis

rarakeratosis adalzh suatu keadaan dari kulit dimana

keratinisasi dari sel epithel tidak sempurna. Ini disebab -

1
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kan oleh karena adanya keradangan yang kronis yang tidak
spesifik dari sel epidermis sehingga menyebabkan keratini-
sasl yang tidak sempurna dari sel tanduk, Pada sapi bisa
Juga disebabkan karena kekurangan ginc pada ransum makaenan
nya dan ditandai dengan gejala klinik berupa lesi yang me=-
luas dan merata pada daerah persendian, Tempat inl mula-m
la berwarne merah kemudian diikuti dengan penebalan dari
kulit yang seperti sisik dan bercelah ( Blood and Hender -
son, 1982 ).

4., Papillomatosis pada sapi

Papillomatosis pada sapi ini disebabkan oleh virus da
ri famili Papovaviridae dari genus Fepilloma virus, Penya-~
kit ini ditandai dengan adanya kutil atau papula pada anak
sapi yang berumur kurang dari 2 tahun, Kutil ini biasanya
terdapat pada baglan kepala terutama disekeliling mata, te
tapi bisa juga ditempat lain deri leher, Xutil ini mula-m
la nampak sebagai nodul yang kecil dan berkembang menjadi
masa yang kering bertanduk dan bisa bergabung menjadi satu
dengan yang lain ceria membesar menyerupal bunge kol dan
akhirnye lepas karera nekrosis pada dasarnya ( Gillespie

and Timcney, 1981 .
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BAB VI

PENGENDALIAN PENYAKIT

Pencegahan dan Pemberantasan

Pengendalian penyakit yang disebabkan oleh parasit ca
cing Stephanofilariasis ini terutama harus ditujukan pada
pencegahan dan pemberantasannya, Usaha ini tidak dapat die
lakukan hanya dengan mengandalkan obat-obatan yang membu =
nuh cacing saja, tetapi juga harus disertai dengan pengone
trolan vektornya. Karena itu perlu diperhatikan hal-hal be
rikut ini : &) penggunaan obat-obatan harus tepat. b) pem=
berantasan lalat sebagai vektor dan tempat~tempat yang di-
senangi lalat dengan penyemprotan insektisida yang dilakue
kan secara berkala dan teratur. ¢) sapi yang sehat tidak
dicampur dengan sapi yang sakit. d) sapi yang sakit dikane-
dangkan dan diobati, jangan dilepas bebas ( Anonymous,
1981; Rahman and Khaleque, 1974 ).

Pemberantasan lalat dapat dilakdékan dengan mengguna=-
kan insektisida, antara lain : a) Coumaphos 0,05% « 0,1%.
b) Diaginon 0,5% dan c¢) Molathin 0,02%. Ketiga insektisida
tersebut disemprotkan disekitar kandang; pada tempat-tem =
pat yang disenangi lalat dan pada tubuh hewan. Bila penyem
protan dilakukan langsung pada luka-lukanya, maka hal itu
dapat pula membunuh cacingnya ( Anonymous, 1981; Soulsby,
1982 ).

Di negara-negara maju seperti halnya di Amerika Seri-
kat pencegahan vektor bisa ddilakukan dengan kontrol biolo=

19
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gis yaitu penyebaran lalat jJantan yang telah disteril ka =
rena disinari dengan radio aktif atau ditulari dengan vi =
rus tertentu pada tubuh lalat sehingga dapat membunuh la =
lat-lalat yang lain. Pemberantasan lalat dapat pula dilaku
kan dengan melepaskan lalat Jenis lain yang mempunyai si
fat membunuh larva dari vektor tersebut, misalnya lalat
Hydrotaea australis dan Hydrotaea dentipes untuk membunuh
larva dari Siphona exigua ( Monnig, 19493 Suulsby, 1982 ).

2. Pengobatan

Pengobatan dilakukan dengen menggunaken senyawa Orga=
no Phosphate seperti : Coumaphos, Malathion, Sumithion, Ne
guvon dan Asuntol,

a. Coumaphos salep 1 - 2% dioleskan setiep hari pada luka=-

 lukenya sampai luka tersebut menutup ( Anonymous, 1981).

b. Malathion salep 6% atau Malathion liniment 6%. Obat ini
diolesken pada luka-lukanya dengan memakei kapas setiap
hari sehingga luka tersebut sembuh, Tetepi obat ini mem
beriken hasil yang kurang memuasken ( Patnaik and Khenm,
1980 ).

¢. Sumithion salep 6% atau Sumithion liniment 6% yang di -
oleskan pada luka~lukanya dengan memakai kapas setiap
hari sehingga luka tersebut sembuh, Obat ini juga mem =
berikan hasil yang kurang memuaskan ( Patnaik and Khan,
1980 ).

d. Neguvon. Preparat neguvon terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu : Neguvon 6% dalam bentuk cairan, Neguvon 6% da =
lam bentuk liniment dan Neguvon 6% dalam bentuk salep.
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Xetiga bentuk obat ini dapat diderikan pada luka=-luka
yang sebelumnya telah dibersihkan dahulu dengan air da
ri kotoran yang ada, Obat-obat ini dioleskan pada luka
lukanya dengan kapas setiap hari sampai luka sembuh de
ngan sempurna, Kesembuhan akan mulai terlihat pada 3 =
5 hari setelah pengobatan., Untuk mencapai kesembuhan
vang sempurna Giperlukan waktu 40 hari ( Rahman and
Khaleque, 1974 ).

Asuntol 1% didalam air yang pemakaiannya dioleskan pa=-
da kulit sapi atau kerbau yang luka atau disemprotkan
pada bagian yang luka dari kulit sapi atau kerbau seti
ap hari, selama 7 hari berturut-turut ( Muchlis dan Su
tijono, 1972 ).

Asuntol salep 2%, yang pemakaiannya dioleskan pada ku-
1it sapi dan kerbau yang luka setiap hari, selama 7 ha

: ri berturut-turut. Hasilnya sangat memuaskan,( Muchlis

dan Sutijono, 1972 ).

Pengobatan dapat juga dilakukan menggunakan salep temba -
kau 8% yang dioleskan setiap hari pada lukanya selama 12

hari atau dengan salep Phenothiagine 8% yang dioleskan pa
da luka Gna kali sehari selama 14 hari, Hasil kedua obat

ini cukup memuaskan ( Anonymous, 1982a ).
Levamisole Hydrochloride 10¥% yang diberikan secara per =

oral dengan dosis 7,5 gram per 100 kilogram berat badan

setiap minggu selama dua minggu dan diuvlang lagi dua ming

gu kemdian, Hasilnya tidak memuaskan ( Ueno and Chibana,

1980 ).
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Untuk mencegah adanya infeksi sekunder bisa diberikan
Streptomycin sulfat dengan dosis, untuk sapi dan kerbau,
1 gram per 100 pound berat badan selama 3 = 4 hari secara
intra muskuler, Dapat pula digunakan Terramycin dengan do-
8is 5 = 10 milligram per kilogram berat badan selama 5~ 10
hari secara intra muskuler dan dapat pula diberikan prepa-
rat Sulfa yaitu : Sulfathiazole dengan dosis untuk sapi
dan kerbau 265 = 400 milligram per kilogram berat badan
dan diulang 4 - 6 hari kemudian; Sulfamethazine dengan do-
sis 220 milligram per kilogram berat badan pada hari perta
ma dan diulang lagi pada hari ke 3 atau hari ke 4 dengan
dosis 110 milligram per kilogram berat badan; Sulfabrome =
thagzine dengan dosis untuk sapi dan kerbau 220 milligram
per kilogram berat badan untuk dua hari berturut-turut dan
2 hari berikutnya dengan dosis diturunkan 50% atau 110 mil
1igraﬁ per kilogram berat badan ( Fadgil, 1974; Jensen,

1974; Siegmund, 1979 ).
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari tinjauan kepustakaan tentang Stephanofilariasis pada
sapi dan kerbau ini, penulis dapat menyimpulkan serta menyaran
kan sebagai berikut :

1. Penularan Stephanofilariasis terjadi hanya melalui vektor
tertentu, maka dari itu perlu diperhatikan pada daerah yang
mempunyai iklim tropis yang panas dengan kelembaban nisbi
yang tinggi, karena daerah ini merupakan lingkungan yang op
timum bagi perkembangan berbagai vektor tersebut. Misalnya
untuk Pulau Jawa yang perlu diperhatikan adalah Jawa Timur
yang terkenal sebagai gudang ternak di Indonesia, khususnya
daerah Jawa Timur sebelah selatan yaitu : Jember, Lumajang,
Blitar, Trenggalek, Tulungagung dan racitan karena daerah =-
daerah ini mempunyai iklim tropis yang panas dengan kelem =
baban nisbi yang tinggi hingga merupakan suasana yang opti-
mum untuk perkembangan vektor dari Stephanofilariasis ini.

2, Karena bila suatu daerah terjangkit penyakit Stephanofila =
riasis kejadiannya dapat demikian meluasnya sehingga menca-
pai lebih dari 90%, maka perlu dilakukan pengobatan penya -
kit dan pemberantasan vektor secara terpadu serta serentak,

3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan disekitar ternak harus

diperhatikan secara intensif,

23
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BAB VIII

RINGKASAN

Pembangunan dan pengembangan ternak di Indonesia serta
pemenuhan permintaan akan produksi bahan-bahan asal ternak sa
ngat dipengaruhi oleh pengadaan bibit-bibit unggul, ketatalak
sanaan yang baik dan penanggulangan penyakit hewan termasuk
penyakit parasiter, Oleh karena itu pengamanan dan penanganan
kesehatan ternak merupakan salah satu landasan yang pokok ba-
gi tercapainya tujuan peningkatan produksi dan populasi ter-
nak,

Salsh satu masalah yang sering mengganggu perkembangan
peternakan sapi dan kerbau adalah gangguan penyakit parasit
cacing Stephanofilaria atau sering disebut dengan penyakit
Kaskado,

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengakibat
kan dermatitis pada sapl, kerbau dan kambing, Penyebabnya ada
lah cacing Nematoda dari genus Stephanofilaria dengan bebera-
pa spesiesnya yang terkenal yaitu : Stephanofilaria dedoesi
dan Stephanofilaria kaeli yang menyerang sapi dan kerbau di-
Indonesia serta Malaysia. Stephanofilaria assamensis dan Ste-
phanofilaria zzheeri menyerang sapi, kerbau dan kamhing di-
India yang menyebabkan penyakit Humpsore dan Earsore. Stepha-
nofilaria stilesi menyerang sapi-sepi di Amerika Serikat dan

Uni Sovyet serta Stephanofilaria okinawaensis menyerang 66%

sapi di Jepang.
Stephanofilariasis ini pertama kall dilaporkan di Indone=-

gia oleh Ihle dan Ihle Landenberg pada tahun 1933 pada sapi -

24
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sapl di pulau Sulawesi, Sumatra dan Jawa yang disebabkan o =
leh Stephanofilaria dedoesi, Sampal sekarang penyakit ini di-
laporkan hampir di seluruh dunia.

Hewan yang peka adalsh sapi, kerbau dan kambing tanpa me
mandang jenis kelamin dan ras hewan, Penularannya melalul gi-
gitan vektor jenis lalat yaitu : Musca conducens, Siphonaexi-

Bua, Stomoxis calcitrans dan Sarcophaga species,

Gejala klinis dari Stephanofilariasis ini dapat dikenali
dari luka-lukanya pada kulit yang bersifat radang terbuka a -
tau tertutup keropeng. Pada tahap permulaan kelainan terlihat

berupa lepuh-lepuh kecil yang menonjol berbatas tegas dan bue
lunya rontok. Kemudian luka-luka kecil tersebut bersatu men -
Jjadi suatu luka yang besar dan disertal rontoknya bulu-bulu
disekitar luka tersebut, Pada stadium melanjut lapisan tanduk
dari kulit akan kelihatan menebal atau hyperplasia.

Pada pemeriksaan histopathologi dijumpai adanya infiltra
8l sel-sel radang mononuclear dan eosinofil yang merata pada
daerah dermis, Juga ditemukan mikrofilaria pada dermis dan ca
cing dewasa didalam kiste pada dasar dari follikel rambut a =
tau didasar dari umbi rambut,

Stephanofilariasis harus dibedakan dengan beberapa penya
kit kulit lainnya yang mempunyal gejala klinisnya mirip de =
ngannya, yaitu Myasis, Hyperkeratosis, Parakeratosis dan Pa =~
pillomatosis pada sapie

Pencegahan dan pemberantasannya dapat dilakukan deéngan
penyenprotan insektisida pada vektornya dan tempat-tempat

yang disenangi lalat secara berkala dan teratur,
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Insektisida yang dipergunakan adalah Coumaphos 0,05% - 0,1%,
Diasinon 0,5% dan Molathin 0,02%.

Pengobatan bisa dilakukan dengan menggunakan senyawa Or
gano Phosphate dan obat-obatan yang lain, Senyawa Organo Phos
phate yang dapat dipakai adalah Coumaphos, Malathion, Sumithi
on, Neguvon dan Asuntol, Obat-obatan yang lain dan dapat di =-
gunakan ialah daun tembakau, Phenothiazine dan Ievamisole Hy-
drochloride., Untuk pencegahan adanya infeksi sekunder dapat
diberikan obat-obat antibiotika Streptomycin Sulfat atau Ter-

ramycin dan preparat Sulfa,
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Gambar 1 = 6 Stephanofilaria okinawaensis.

1. Extremitas anterior betina, pandangan dari samping. 2., U=
Jung ekor betina, pandangan dari samping. 3. Kepala betina,
pandangan dari depan. 4. Ujung ekor Jantan, pandangan dari
bawah. 5. UjJung ekor jantan, pandangan dari samping.

6. Telur ( A ). Larva ( B ).

Sumber : Ueno, H and T. Chibana ( 1977 ).
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Gambar 7.
Sapli Bos Indicus dengan lesi

lesi dekat canthus medialis
mata dan pada gelambir,

Sumber : Johnson et al, 1981,

Gambar 8,

Pembentukan jaringan granula
si pada puncak bahu dan ku =
duk sapi yang menyamai neo =
plasma pada Kaskado.

Sumber : Ressang, 1963,

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 29

Gambar 9.
Eczema crustosum ( squamosum ) pada pangkal leher sapi

disebabkan oleh Stephanofilaria ( Kaskado ).

Sumber : Ressang, 1963.

&t

Gambar 10,
Bagian posterior Stephanofilaria muda ( larva ) dida-

lam proboscis Siphona exigua.

Sumber : Partoutomo dkk, 1981.
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Gambar 11
Larva infektif dari Stephanofilaria didalam proboscis

Sarcophaga sp.

Sumber : Partoutomo dkk, 1981,

Gambar 12,
Larva Stephanofilaria dari lesio Stephanofilariasis

pada sapi,
Sumber : Partoutomo dkk, 1981,
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Gambar 13,

Irisan kulit dengan cacing dewasa yang berdampingan dengan
follikel rambut dan microfilaria ( anak panah ) pada daerah
superficial. Haematoxylin dan eosin X 25,

Sumber : Johnson et al, 1981,

Gambar 14.
Microfilaria yang khas dengan membrana vitelline,
Haematoxylin dan eosin X 1100,

Sumber : Johnson et al, 1981,
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